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Abstract. The business world must face global competition in order to survive in the 
market. One strategy that can be applied in developing company income is supply chain 
management. The purpose of this study was to analyze the financial implementation of 
the green supply chain management concept in Sidikakan coffee processing. The research 
method is to use the field observation method. The results of the study also show that by 
applying the GSCM concept, waste from coffee processing has a high enough economic 
potential so that it can increase income and the level of feasibility for this processing at 
the same time. With this value, GSCM is very feasible to be implemented to support a 
sustainable agro-industry. 
Keywords: Financial, Green Supply Chain, Management 
 
‘Abstrak. Dunia Usaha harus menghadapi persaingan global untuk dapat bertahan di 
pasaran. Salah satu strategi yang bisa diterapkan dalam mengembangkan penapatan 
perusahaan, yaitu manajemen rantai pasokan (supply chain management). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis Finansial Penerapan Konsep Green Supply 
Chain Manajemen Pada Pengolahan Kopi Sidikalan. Metode penelitian adalah dengan 
menggunakan metode obeservasi lapangan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan konsep GSCM, limbah dari pengolahan kopi yang memiliki potensi 
ekonomi yang cukup tinggi sehingga menambah penghasilan dan tingkat kelayakan bagi 
pengolahan ini sekaligus. Dengan nilai tersebut, GSCM sangat layak untuk diterapkan 
guna mendukung agroindustry yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: Finansial, Green Suply Chain, Manajemen 

 

LATAR BELAKANG 

Pembangunan nasional dan daerah merupakan bagian penting yang tidak terpisah 

dari kegiatan pembangunan di desa. Hal ini dikarenakan konsentrasi jumlah populasi 

penduduk masih dominan di desa. Maka desa merupakan basis kekuatan ekonomi, sosial, 

dan politik yang perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah. Adanya pola 
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perencanaan pembangunan yang lebih bersifat top down dibandingkan bottom-up, telah 

berdampak pada kurangnya tingkat kemandirian masyarakat dalam proses pembangunan. 

Tak ayal, jikamasyarakat desa cenderung menjadi obyek pembangunan semata, bukan 

sebagai subyek pembangunan. Saat ini, Dunia Usaha harus menghadapi persaingan global 

untuk dapat bertahan di pasaran. Salah satu strategi yang bisa diterapkan dalam 

mengembangkan penapatan perusahaan, yaitu manajemen rantai pasokan (supply chain 

management). Manajemen rantai pasokan merupakan pengelolaan siklus yang lengkap 

mulai dari bahan mentah dari para suplier, kegiatan operasional perusahaan, hingga tahap 

distribusi kepada konsumen. Konsep tersbut merupakan kunci proses bisnis dalam 

melakukan integrasi dari pemasok sampai ke lapangan akhir.  

Dalam bidang sosial dan ekonomi komoditas kopi merupakan komoditas yang 

mampu menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan standar hidup produsen kopi, 

terutama bagi petani kecil (International Coffe Organization, 2015). Berdasarkan Dinas 

Perkebunan (2012), kepemilikan perkebunan kopi di Indonesia terdiri atas 58,99% 

perkebunan rakyat. Di kabupaten Jember, dikenal Desa Sidikalang, Kecamatan Silo yang 

merupakan salah satu produsen biji kopi, yang memiliki potensi cukup besar sebagai 

pengembangan kopi rakyat. Dalam pengolahan kopi ini dengan pengolahan primer dan 

sekunder. Pada pengolahan primer dilakukan pengolahan semi basah dan pengolahan 

kering, sedangkan pada pengolahan sekunder adalah pengolahan kopi lanjut. 

Pada proses pengolahan kopi semi basah dan pengolahan kering terbentuk aliran 

rantai pasok dari proses pemetikan benih hingga pada proses pengemasan. Selain itu juga 

ada aliran limbah pengolahan biji kopi secara semi basah dan kering apabila pabrik 

berorientasikan lingkungan. Permasalahan yang sering terjadi yaitu pembuangan limbah 

pada lingkungan, belum adanya pemanfatan limbah yang lebih bernilai (Kementerian 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia, 2014). Selain itu biaya operasional pada 

pengolahan ini belum dilakukan pengamatan secara detail nilai ekonominya seperti nilai 

bahan bakar pada proses pengangkutan biji kopi dari kebun menuju pabrik, penggunaan 

bahan bakar pada proses pengolahan, dan biaya operasional lainnya. 

Konsep Green Supply Chain Management dapat mengurangi dampak ekologi dari 

kegiatan industri tanpa mengurangi kualitas, biaya, kinerja atau pemanfaatan energi 

secara efisien (Srivastava, 2007). Suatu unit pengolahan dapat dikatakan green process 
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apabila dalam pelaksanaan proses produksinya mengutamakan upaya efisiensi dan 

efektivitas pada setiap unit proses serta penanganan limbah yang yang dihasilkan. 

Analisis finansial dalam penerapan Green Supply Chain Management pada pengolahan 

kopi ini sangat diperlukan untuk mewujudkan keberlajutan kawasan usaha perkebunan 

kopi (KUPK) ini. 

KAJIAN TEORITIS 

Green Supply Chain Management 

Nalralsimhaln & Calrter (1998) mengaltalkaln balhwal GSCM aldallalh upalyal 

depalrtemen pembelialn paldal kegialtaln seperti menguralngi polusi, dalur ulalng daln 

penggalntialn balhaln. Berbedal dengaln Daln & Liu (2000) mengaltalkaln GSCM 

aldallalh mode malnaljemen yalng mempertimbalngkaln dalmpalk lingkungaln daln 

efisiensi pemalnfalaltaln sumber dalyal di seluruh ralntali palsokaln. Ini didalsalrkaln 

paldal teori green malnufalcturing daln teknik malnaljemen ralntali palsokaln, yalng 

melibaltkaln pemalsok, produsen, pengecer, daln konsumen. Ini bertujualn untuk 

meminimallkaln efek negaltif terhaldalp lingkungaln daln memalksimallkaln efisiensi 

pemalnfalaltaln sumber dalyal dallalm seluruh proses produksi. Sedalngkaln Zsidisin & 

Siferd (2001) berpendalpalt balhwal GSCM aldallalh teknik malnaljemen ralntali 

palsokaln yalng digunalkaln untuk menyelesalikaln malsallalh lingkungaln dallalm 

depalrtemen produksi daln lalyalnaln perusalhalaln. US-Alsial Environmentall 

Palrtnership (2003) menyaltalkaln Kegialtaln di malnal orgalnisalsi memalksalkaln 

persyalraltaln lingkungalnnyal untuk produksi daln proses pemalsoknyal halrus dinalmali 

“Malnaljemen ralntali palsokaln hijalu”. United Naltions Environment Progralmme 

(2003) menilali kegialtaln utalmal dalri GSCM termalsuk mengevallualsi kinerjal 

lingkungaln pemalsok, mengembalngkaln desalin ralmalh lingkungaln dengaln 

pemalsok, memberikaln pelaltihaln daln informalsi kepaldal pemalsok untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn malnaljemen lingkungaln pemalsok. Sementalral Zhu 

(2004) Perusalhalaln GSCM bekerjal salmal dengaln semual yalng bekerjal salmal dalri 

hulu hinggal hilir dengaln mengoptimallkaln malnfalalt lingkungaln dalri desalin produk, 

pemilihaln balhaln daln ritel hinggal dalur ulalng, meningkaltkaln kinerjal ekonomi daln 

lingkungaln untuk mencalpali pengembalngaln ralntali palsokaln yalng berkelalnjutaln. 
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Dalri balnyalk pengertialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal Green Supply Chalin 

Malnalgement aldallalh perlualsaln ralntali palsokaln secalral traldisionall. Ini berfokus 

paldal elemen lingkungaln sebalgali dalsalr untuk mencalpali tujualn malnaljemen 

ralntali palsokaln. Melallui dalur ulalng produk, pemalnfalaltaln sistem sumber dalyal 

alkaln ditingkaltkaln daln dalmpalk negaltif terhaldalp lingkungaln alkaln berkuralng. 

GSCM bertujualn untuk mempromosikaln pengembalngaln kinerjal lingkungaln, sosiall 

daln ekonomi yalng terkoordinalsi dengaln penekalnaln paldal tralnsformalsi ralmalh 

lingkungaln dalri seluruh siklus hidup produk salmbil meminimallkaln konsumsi sumber 

dalyal daln dalmpalk lingkungaln daln paldal salalt yalng salmal jugal dalpalt mengejalr 

keuntungaln. 

Kopi 

Kopi merupalkaln komoditals perkebunaln ralkyalt yalng dibudidalyalkaln sebalgali 

sumber penghalsilaln daln sumber pendalpaltaln devisal negalral. Kopi terdiri dalri 40 

jenis yalng sebalgialn besalr beralsall dalri Alfrikal tropis daln sebalgialn kecil beralsall 

dalri Alsial tropis daln salalt ini kopi telalh menyebalr ke seluruh daleralh tropis di dunial. 

Kopi di Indonesial umumnyal tumbuh balik paldal ketinggialn 700 meter dialtals 

permukalaln lalut (Pralstowo et all., 2010). Morfologi baltalng talnalmaln kopi tegalk 

lurus kealtals daln beruals-ruals. 

Jenis-jenis kopi yalng dikenall sebalgali talnalmaln kopi dalpalt ditemukaln tumbuh 

daln dibudidalyalkaln di perkebunaln, mulali dalri daltalraln rendalh hinggal ketinggialn 

1.400 meter di altals permukalaln lalut. Halbitalt kopi aldallalh talnalh yalng sedikit 

alsalm, tetalpi kalyal humus, suhu rendalh, kelembalpaln yalng tinggi, daln terkenal sinalr 

maltalhalri yalng cukup (Yuzalmmi et all., 2010). Talnalmaln kopi memiliki dual tipe 

pertumbuhaln calbalng, yalitu tumbuh ke alralh calbalng (ortotrop) daln ke alralh 

horizontall (plalgiotrop). Dalun talnalmaln kopi berwalrnal hijalu mengkilalp yalng 

tumbuh berpalsalngaln dengaln berlalwalnaln alralh. Bentuk dalun talnalmaln kopi 

lonjong dengaln tulalng dalun yalng tegalk. Talnalmaln kopi membutuhkaln walktu 

selalmal 3 talhun dalri salalt perkecalmbalhaln salmpali menjaldi talnalmaln berbungal 

daln menghalsilkaln bualh kopi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kec. Sidikallalng, Kalbupalten Daliri, Sumalteral Utalral. 

Balgialn alwall pnelitia ln dilalkukaln dengaln identifikalsi malsallalh melalui observalsi lalpalng. 

Konsep keberlaljualtaln kopi ralkya lt dila lndalsi dengaln 2 falktor, yalitu alnallisis secalral ekonomi 

daln alnallisis lingkungaln. Pengalmaltaln ralntali palsok jugal dilalkukaln menghitung nilali 

ekonomi keseluruhaln. Pengalmbila ln daltal dilalkukaln dengaln diskusi lalngsung dengaln palral 

pihalk ya lng terkalit la lngsung dengaln kegialtaln pengolalhaln kopi. Berbalgali informalsi yalng 

diperlukaln aldallalh jenis daln halrgal perallaltaln, umur ekonomis allalt, tingkalt suku bunga l 

balnk, jumla lh tenalgal kerjal palbrik, walktu (jalm kerjal), limbalh halsil pengolalhaln kopi, 

konsumsi balhaln balhalr, pendalpaltaln pertalhun, mesin yalng digunalkaln, bialyal tetalp, bialya l 

tidalk tetalp, konsep lingkungaln daln balhaln balku yalng digunalkaln per halri. Alnallisis 

finalnsiall dila lkukaln dengaln alnallisis Net Present Vallue(NPV), Internall Ralte of Return 

(IRR), Benefit Cost Raltio (B/C). Alnallisis sensitifitals jugal dilalkukalnuntuk mengetalhui 

kepekalaln nilali yalng dihalsilkaln dalri alnallisis NPV, IRR daln B/C Ralsio terhaldalp sualtu 

kondisi yalng yalng berpotensi berubalh. Potensi perubalhaln tersebut aldallalh kenalikaln bialya l 

operalsionall 20% daln 30%, penurunaln pendalpaltaln sebesalr 20% daln 30% sertal galbungaln 

alntalral kenalikaln bialya l daln penurunaln pendalpaltaln 10%, daln 20%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Kec. Sidikallalng, Kalbupalten Daliri, Sumalteral Utalral. Kecalmaltaln Sidikallalng beralda l 

di alreal ya lng dikelilingi oleh pegunungaln altalu perbukitaln, sehinggal dilihalt dalri potensi 

allalmnya l, Kecalmaltaln Sidikallalng termalsuk daleralh perkebunaln dimalnal malyoritals 

penduduknya l aldallalh petalni kopi. Talnalmaln kopi mempunyali peraln penting paldal bidalng 

sosiall ekonomi ya lng malmpu menunjalng kesejalhteralaln penduduk. Kecalmaltaln Sidikallalng 

merupalkaln sallalh saltu produsen kopi di provinsi Sumalteral Utalral. 

Galmba lraln Ralntali Palsok Komoditals Kopi di Sidikallalng 

Ralntali palsok kopi terdiri dalri ralngkalialn kegialtaln produktif ya lng terhubung alntalral 

alktivitals nilali yalng saltu dengaln yalng lalinnyal membentuk ralntali nilali industri. Dallalm 

penelitialn ini ralntali palsok ya lng diidentifikalsi aldallalh upstrealm supply chalin daln internall 

supply chalin. Upstrealm supply chalin merupalkaln ralntali palsok balgialn hulu ya lng meliputi 

alktivitals dalri sualtu perusalhalaln (unit pengolalhaln) dengaln palral supplier. Internall supply 
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chalin meliputi semual proses inhouse ya lng digunalkaln dallalm mentralnsformalsikaln input 

ya lng di dalpalt dalri palral supplier. Halsil pengalmaltaln menunjukkaln balhwal ralntali palsok di 

Sidikallalng kaltegori upstrealm supply chalin dimulali dalri pemetikaln salmpali paldal biji kopi 

daln internall supply chalin, dimalnal paldal proses produksi ya lng dilalnjutkaln paldal halsil 

pengolalhaln kopi balsalh daln kering sertal outputnyal. Peraln terpenting stalke holder dallalm 

ralntali palsok aldallalh petalni, pengepul, palbrik daln costumer (Suryalningralt, 2014). Dallalm 

pengolalhaln system ralntali palsok, kegialtaln supplier halrus diperhaltikaln untuk mendukung 

kuallita ls produk (Suryalningralt, 2016). Dalri halsil identifikalsi terdalpalt 3 ralntali palsok yalng 

terlihalt paldal Galmbalr 1, 2 daln 3. Dallalm 3 kinerjal ralntali palsok tersebut memiliki output 

ya lng berbedal sehinggal perlu pengalmaltaln lebih lalnjut untuk mengetalhui rualng lingkup 

kinerjal malsing-malsing ralntali. 

 

Galmbalr 1. Ralntali palsok kopi pengolalhaln semi balsalh 

Galmbalr 1 menjelalskaln balgalimalnal pengolalhaln ralntali palsok kopi dengaln 

pengolalhaln semi balsalh. 

 

Galmbalr 2. Ralntali palsok kopi pengolalhaln kering 

Galmbalr 3 menjelalskaln balgalimalnal pengolalhaln ralntali palsok kopi dengaln 

pengolalhaln semi kering. 
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Galmbalr 3. Ralntali palsok pengolalhaln kopi sekunder 

Galmbalr 3 menjelalskaln balgalimalnal pengolalhaln ralntali palsok kopi dengaln 

pengolalhaln kopi sekunder. 

Alna llisis Green Supply Chalin Malnalgemalnt (GSCM) di Sidikallalng 

Pengelolalaln lingkungaln dallalm ralntali palsok unit pengolalhaln kopi di Sidikallalng 

telalh diteralpkaln untuk mengaltalsi polusi daln pencemalraln lingkungaln.  

Talbel 1. Peneralpaln Green Supply Chalin Malnalgement (GSCM) di Sidikallalng 
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(Sumber: Daltal primer diolalh, 2021) 

Talbel 1 merupalkaln dalftalr indikaltor green supply chalin malnalgement (Salputral daln 

Fithri, 2012) daln kegialtaln ya lng telalh diteralpkaln oleh palbrik Sidikallalng untuk 

membalngun pengelolalaln lingkungaln dallalm ralntali palsok kopi. Dalri talbel tersebut talmpalk 

balhwal penggunalaln pupuk orgalnik daln upalyal minimalsi penggunalaln sumber dalya l seperti 

malteriall, energi, balhaln balkalr, telalh dilalkukaln sebalgali bentuk pengelolalaln lingkungaln. 

Alna llisis Finalnsiall Peneralpaln Green Supply Chalin Malnalgemalnt (GSCM)  

Alnallisis finalnsiall dilalkukaln untuk mengetalhui kelalya lkaln paldal alspek finalnsiall di 

Sidikallalng yalng berorientalsikaln paldal alspek lingkungaln.  

Talbel 2. Alnallisis Kela lya lkaln Finallsiall Menggunalkaln Peneralpaln daln Talnpal 

Peneralpaln Konsep GSCM 

 

(Sumber: Daltal primer diolalh, 2021) 

Talbel 2 menjelalskaln Alnallisis finalnsiall paldal pengolalhaln kopi dilalkukaln dengaln 

mendalpaltkaln nilali NPV, IRR daln B/C raltio, dimalnal terlebih dalhulu dilalkukaln alnallisis 

bialya l dalri pemetikaln biji kopi salmpali paldal proses pengolalhaln produk olalhaln kopi. 
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Alnallisis bialyal ya lng dilalkukaln alntalral lalin menghitung bia lya l investalsi, bialyal valrialble altalu 

tidalk tetalp daln pendalpaltaln. Halsil alnallisis kelalya lkaln finalnsiall dengaln peneralpaln GSCM 

daln talnpal peneralpaln GSCM memiliki halsil yalng salngalt berbedal (Talbel 2), dimalnal nilali 

NPV dalri peneralpaln GCSM menunjukkaln halsil yalng salngalt lalyalk untuk diteralpkaln. 

Talbel 3. Alnallisis Sensitivitals paldal Kenalikaln Bialya l Operalsionall, Penurunaln 

Pendalpaltaln Daln Galbungaln Alntalral Kenalikaln Bialyal Operalsionall Daln Penurunaln 

Pendalpaltaln, Paldal Tingkalt Suku Bungal 10% Per Talhun. 

 

(Sumber: Daltal primer diolalh, 2021) 

Paldal Talbel 3 menunjukkaln balhwal paldal alnallisis sensitivitals dalri alspek kenalikaln 

bialya l operalsionall, penurunaln pendalpaltaln daln kombinalsi kedualnyal menghalsilkaln kondisi 

finalnsiall yalng malsih lalyalk untuk dija llalnkaln. Kondisi yalng tidalk lalyalk ditunjukkaln oleh 

halsil B/C Ralsio paldal penurunaln pendalpaltaln 15%, sertal kombinalsi kedualnya l paldal 10% 

daln 15%. 

Rekomenda lsi Upa lyal Mendukung Green Supply Chalin Malnalgemalnt (GSCM)  

Pengelolalaln lingkungaln (Intergovernmentall Palnel on Climalte Chalnge, 2006) 

merupalkaln upalyal ya lng direkomendalsikaln untuk mewujudkaln konsep green supply chalin 

malnalgement paldal semual talhalpaln ralntali palsok paldal pengolalhaln kopi di Sidikallalng. 

Berdalsalrkaln penelitialn, beberalpal lalngkalh ya lng dalpalt ditempuh untuk meningkaltkaln daln 

memperbaliki kuallita ls lingkungaln alntalral lalin: (1) pemalnfalaltaln limbalh paldal proses 

pengolalhaln terutalmal limbalh paldalt dalri kulit kopi terus disempurnalkaln untuk 

dimalnfalaltkaln sebalgali pupuk orgalnik. Hall ini memberikaln jumlalh pemalsalukaln yalng besalr 

paldal alspek finalnsiall di unit pengolalhaln. Bentuk-bentuk lalin pengolalhaln limbalh paldalt 

sertal pemalnfalaltalnnyal terus dikembalngkaln untuk memberikaln pemalsukaln paldal alspek 
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finalnsiall, (2) algalr lebih detalil dallalm malngaltur taltal letalk untuk mesin pengolalhaln paldal 

unit ini sehinggal bisal diupalya lkaln meminima llkaln kehilalngaln malteriall paldal salalt proses 

pengolalhaln berlalngsung. Hall ini terkalit la lngsung dengaln bialyal balhaln balku ya lng 

termalsukd allalm bialya l valrialbel yalng dalpalt memberikaln efek paldal jumlalh pengelualraln 

paldal alspek finalnsiall, (3) efisiensi penggunalaln alir daln energi seperti balhaln balkalr, listrik 

daln tenalgal kerjal salngalt perlu untuk diperhaltikaln paldal proses pengolalhaln. Penggunalaln 

alir daln energi yalng besalr paldal proses pengolalhaln jugal berdalmpalk paldal pengelualraln 

bialya l perusalhalaln altalu unnit pengolalhaln ini, (4) proses penggalntialn kemalsaln produk 

(sejalk pemenuhaln balhaln balku) dalri balhaln plalstik ke balhaln orgalnik (kertals altalu kalrdus) 

perlu terus dipikirkaln daln diwujudkaln sebalgali upalya l peneralpaln konsep GSCM yalng 

lebih bernilali positif paldal lingkungaln. Peneralpaln prinsip 3 R (reuse, reduce daln recycle) 

salngalt diperlukaln sehinggal dalpalt dila lkukaln penghemaltaln dalri alspek bialyal kemalsaln. Hall 

ini jugal perlu dilalnjutkaln dengaln upalyal pemberia ln lalbel ecolalbeling untuk memberikaln 

kalralkteristik produk yalng lebih memberikaln jalminaln paldal lingkungaln sekalligus 

meya lkinkaln konsumen ya lng sekalralng cenderung memberikaln perhaltialn paldal alspek 

lingkungaln, (5) mendorong proses distribusi produk ya lng lebih memperhaltikaln ralmalh 

lingkungaln dengaln lalya lnaln tralnsportalsi ya lng memiliki dalmpalk negaltif yalng lebih rendalh 

paldal kesehaltaln malnusial daln lingkungaln allalm. Hall ini sejallaln dengaln Ghobalkhloo et 

all.(2013), ya lng cenderung mengutalmalkaln allternaltif tralnsportalsi distribusi dengaln 

dalmpalk negaltif ya lng lebih rendalh. Untuk mendukung kegialtaln distribusi yalng lebih 

ralmalh lingkungaln, perlu diteralpkaln penyedialaln website sebalgali medial promosi sekalligus 

proses pemalsalalraln yalng lebih mudalh daln relevaln balgi palral konsumen salalt ini. 

 

KESIMPULAN  

Ralntali palsok yalng aldal di lokalsi penelitialn aldallalh upstrealm daln internall strealm 

mencalkup proses pemetikaln salmpali dengaln proses pengolalhaln kopi. Konsep GSCM 

dallalm penelitialn ini sesuali dengaln indikaltor ya lng diteralpkaln sesuali dengaln kondisi 

lalpalng, unit pengolalhaln kopi di Sidikallalng merupalkaln unit ya lng pengolalhaln kopinyal 

telalh mempertimbalngkaln konsep lingkungaln. Penggunalaln pupuk orgalnik daln upalya l 

minimalsi penggunalaln sumber dalyal seperti malteriall, energi, balhaln balkalr, telalh dilalkukaln 

sebalgali bentuk pengelolalaln lingkungaln. Dengaln meneralpkaln konsep GSCM, paldal 
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alnallisis sensitivitals dalri alspek kenalikaln bialya l operalsionall, penurunaln pendalpaltaln daln 

kombinalsi kedualnyal menghalsilkaln kondisi finalnsiall yalng malsih lalya lk untuk dijallalnkaln. 

Kondisi yalng tidalk lalyalk ditunjukkaln oleh halsil B/C Ralsio paldal penurunaln pendalpaltaln 

15%, serta l kombinalsi kedualnya l paldal 10% daln 15%.. Dengaln nilali tersebut, peneralpaln 

konsep GSCM salngalt lalyalk untuk dila lksalnalkaln di Sidikallalng. 
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